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A. Latar Belakang M asalah Pendlitian

Di era informasi sekarang ini kiranya tidaklah bberhan bila dikatakan bahwa
keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari @rearpelajar atau bangsa yang
terpelajar. Keterampilan menulis dipergunakan aeing terpelajar untuk mencatat,
merekam, meyakinkan, melaporkan/memberitahukan, ™dampengaruhi. Maksud
dan tujuan seperti ini hanya dapat dicapai dengak ddeh orang-orang yang dapat
menyusun pikirannva dan mengutarakannya dengannettalui pemakaian kata-kata
dan struktur kalimat.

Keterampilan menulis dapat dimiliki oleh siapa ptidak terbatas pada
sekelompok orang tertentu. Keterampilan tersebutishalilatihkan secara terus-
menerus, sehingga seseorang akan terbiasa dengagumgkapkan ide atau
pikirannya tidak hanya bentuk lisan tetapi dalamtble tulisan. Dengan seringnya
berlatih menulis maka akan tertanam keterampilanufiee yang baik pada pribadi
seseorang. Selain itu, siswa pun akan memiliki psiaiah dan berwawasan
pengetahuan yang luas.

Meskipun telah disadari bahwa keterampilan mersdingat diperlukan dalam
kehidupan modern, pada kenyataannya masih banyakatgaupun siswa yang belum

menguasai keterampilan menulis. Sebagian guru nies#nggapan bahwa aktivitas
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menulis adalah milik para jurnalis, sastrawan, pgnéan para panelis lainnya. Siswa
pun menganggap bahwa kegiatan menulis sebagai tkegigang sulit dan
membosankan. Mereka terlihat malas, tidak bergaolah jenuh ketika diberi tugas
untuk menulis karangan. Tentu saja anggapan tdrs&bliru bahkan akan
menyebabkan rendahnya kompetensi menulis padawii yang bersangkutan dan
berdampak pada diri siswanya.

Keterampilan menulis karya ilmiah adalah kegigtang mendasar bagi semua
orang yang ingin mengungkapkan ide, gagasan, ddramiya kepada orang lain.
Bagi ilmuwan, kegiatan menulis karya ilmiah merugaksalah satu ukuran
peningkatan mutu pengabdian hidupnya pada masyardksajat seorang ahli diukur
dari mutu jumlah karya ilmiahnya. Karya ilmiah &afal anak otak seorang
akademikus, yang akan tinggal dalam khazanah pustakipai ia tiada” (Indriati,
2006). Dari kegiatan menulis karya ilmiahlah seaegrdikenal oleh teman-teman
seperjuangan dan generasi yang akan datang. Ddsaganlain, kegiatan menulis
karya ilmiah adalah suatu cara berkomunikasi dalamemajukan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan.

Banyak siswa yang merasakan masalah dalam pengayemaulis, khususnya
menulis karya tulis ilmiah. Hal ini terlihat darilipan kata yang kurang tepat, kalimat
yang kurang efektif, sukar mengungkapkan gagasaen&akesulitan memilih kata
atau membuat kalimat, bahkan kurang mampu mengegkbaride secara teratur dan
sistematis. Di samping itu, kesalahan ejaan puringesekali kita jumpai.

Permasalahan tersebut muncul karena kegiatan reemudimang membutuhkan
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pikiran, waktu, serta perhatian yang sungguh-sungsghingga dianggap sebagai
beban berat. Di samping itu, siswa juga kesulitalard menuangkan ide-ide mereka
ke dalam tulisan secara teratur dan sistematisadkya, kemampuan menulis mereka
rendah.

Rendahnya minat guru dalam kegiatan tulis-merkalrga ilmiah berhubungan
erat dengan kualitas pembelajaran menulis padaasisakin rendah minat guru
terhadap kegiatan tulis-menulis karya ilmiah, makindah pula peningkatan kualitas
pembelajaran menulis pada siswa. Begitu pula delyaj makin tinggi minat guru
terhadap kegiatan tulis-menulis karya ilmiah, maleébih baik pula peningkatan
kualitas pembelajaran menulis pada siswa. Para dwtus berusaha untuk
menumbuhkembangkan minat siswa dalam menulis kémyiah. Selain itu, guru
sebagai pendidik diharapkan mampu menjadi contali bswa dalam kegiatan
pembelajaran menulis karya ilmiah.

Rendahnya minat guru terhadap keterampilan merkdiya ilmiah ini
dikarenakan adanya sebagian guru yang masih bexpagdgahwa aktivitas menulis
karya ilmiah adalah milik para ilmuwan, penelitgndpara panelis lainnya. Tentu saja
anggapan tersebut keliru bahkan akan menyebabkatahreya kompetensi menulis
pada diri guru yang bersangkutan dan berdampak gidgdanak didiknya. Rendahnya
mutu kemampuan menulis karya ilmiah disebabkan pldn kenyataan bahwa
pengajaran menulis atau mengarang masih dianaktiffBadudu, 1985: 35). Hal ini
diperjelas oleh Alwasilah bahwa pelajaran bahadanasia di sekolah-sekolah lebih

mengutamakan keterampilan menyimak, membaca, laeg)idaripada mengajarkan
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menulis. Didukung pula oleh hasil penelitian Rankdalam Cahyani, 2002: 84)
terhadap keterampilan berbahasa yang memperlihgtkaibandingan yang cukup
signifikan, yaitu keterampilan menyimak: 45%grbicara: 30%, membaca: 16%, dan
menulis: 9%.

Keterampilan menulis bukanlah hal yang sulit jug&kan suatu hal yang
mudah apalagi menulis karya tulis ilmiah. Seseorgaugg ingin terampil menulis
karya ilmiah tidak cukup dengan mempelajari pengguon kaidah bahasa dan
pengetahuan tentang teori menulis tetapi juga smsgoharus memiliki sejumlah
informasi yang ingin diungkapkan kepada orang d&lam bentuk ragam bahasa tulis.
Persyaratan minimal tersebut harus dimiliki sesepidan dipraktikkan secara teratur
agar mampu menulis karya ilmiah dengan baik.

Keterampilan menulis karya ilmiah dapat dimilikelo siapa pun tidak terbatas
pada sekelompok orang tertentu. Keterampilan tetdedrus dilatihkan secara terus-
menerus dan teratur sehingga seseorang akan termasgungkapkan ide atau
pikirannya tidak hanya bentuk lisan, tetapi dalaemtbk tulisan. Dengan seringnya
berlatih menulis karya ilmiah maka akan tertanatereenpilan menulis karya ilmiah
yang baik pula pada pribadi seorang siswa. Siswan akrlatih berpikir secara
sistematis dan teratur. Selain itu, siswa pun akamiliki sikap ilmiah dan
berwawasan pengetahuan yang luas. Sekait dengatersabut, salah satu upaya
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menaligakilmiah siswa adalah

melalui pendekatan berbasis tugas.
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Pendekatan berbasis tugas merupakan salah sattnatiftependekatan
pembelajaran menulis yang dapat digunakan untukingkatkan kemampuan
menulis karya ilmiah siswa di antara pendekatanhsdsaran lainnya yang sudah
dikenal sebelumnya. Contohnya, pendekatan konstisikie, CTL, lateral,
kolaboratif. Pendekatan berbasis tugas dikenal jdgagan pendekatan berbasis
instruksi, yaitu suatu pendekatan pengajaran darigdketerampilan berbahasa.
Pendekatan ini lebih memfokuskan pada penggunaaashaasli siswa. Pendekatan
berbasis tugas banyak digunakan pada pembelajalas® kedua bagi penutur asing.
Namun, tidak menutup kemungkinan dapat pula diganakdalam proses
pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia padaaGtéathpetensi menulis karya
ilmiah berupa laporan hasil penelitian dan pengamat

Pembelajaran menulis karya ilmiah dengan menggump&adekatan berbasis
tugas bersifat praktis dapat diaplikasikan secagaamk hati dengan petunjuk yang
jelas untuk menumbuhkan motivasi siswa dalam menkdirya ilmiah. Sebanyak
mungkin pembelajaran menulis karya ilmiah berb&sgas menghindari kesulitan-
kesulitan dan anggapan yang dapat menghambat sregwa menulis. Siswa diberikan
tugas dan latihan-latihan untuk menulis. karya imiaglengan mudah dan
menyenangkan. Dengan demikian, pendekatan berkdagias dianggap dapat
meningkatkan kemampuan menulis karya ilmiah sisgraga laporan hasil penelitian
dan pengamatan.

Pelaksanaan pembelajaran menulis karya ilmiahalseribugas berbeda dengan

pembelajaran menulis dengan pendekatan konvensiBealdekatan berbasis tugas
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berorientasi pada tugas-tugas yang harus dikerjal@dmnsiswa, sedangkan pendekatan
konvensional berorientasi pada metode ceramah. eRatah berbasis tugas
berorientasi pada aktivitas siswa, sedangkan pemaekkonvensional berorientasi
pada aktivitas guru. Pendekatan berbasis tugas siswperan secara aktif, sedangkan
pendekatan konvensional siswa pasif (hanya menyinkRéndekatan berbasis tugas
menekankan pada peningkatan belajar, sedangkan elggad konvensional
menakankan pada penilaian. Pendekatan berbasks sigyea diberi kesempatan lebih
untuk beraktivitas, sedangkan pendekatan konvealsgumu lebih banyak kesempatan
beraktivitas.

Pembelajaran menulis karya ilmiah dengan menggmakndekatan berbasis
tugas memiliki beberapa kelebihan di antaranyadngg tidak terlalu mahal untuk
diimplementasikan dalam pembelajaran; siswa bempaiddif melalui tugas-tugas
menulis secara langsung; siswa mengerjakan tugadirisedan guru dituntut
menguasai materi, lebih memfokuskan proses bimhbingdéau bekerja sama
membentuk proses kreatif. Namun, pendekatan berbagyas pun memiliki
kekurangan, yaitu guru harus memahami kemampugrsigava dan peran guru lebih
aktif dalam membimbing siswa dalam menulis karyaiah; memerlukan alokasi
waktu yang lama.

Pembelajaran menulis karya ilmiah dengan menggump&adekatan berbasis
tugas memiliki banyak persamaan dengan pembelajarehalui pendekatan
konstruktivisme, tetapi ada perbedaan di keduamanbelajaran menulis karya

ilmiah dengan menggunakan pendekatan berbasis, tygi#is memberikan tuntunan
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atau pedoman yang disediakan berupa petunjuk-p&ty@ing harus dikerjakan oleh
siswa dengan bimbingan dan arahan seorang guma Sistimulasi dan dimotivasi
untuk banyak membaca dan latihan menulis. Pembatajaenulis berbasis tugas ini
lebih difokuskan kepada suatu rancangan pembetajamag jelas bagi siswa sebagai
pedoman dalam melaksanakan tugas menulis karyahilmi

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)tdM®&elajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia SMA kelas XlI semester ke-@ndar Kompetensi Menulis
adalah mngungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman/asagk, notulen rapat,
dan karya ilmiah. Adapun yang menjadi kompetensadaya adalah menulis karya
iimiah seperti hasil pengamatan dan penelitiaMenulis karya ilmiah berbasis
penelitian sangat penting karenswsa diharapkan dapat berpikir kritis dan logis
dalam mengungkapkan gagasannya. Dengan karya ilmigiva akan terlatih
mengungkapkan ide, pikiran, dan hasil temuannyaraatmiah, logis, sistematis, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, menuligk@dmiah dapat dijadikan bekal
pengalaman berharga untuk melanjutkan pendidikag lgbih tinggi.

Berhasil tidaknya pembelajaran bahasa Indonesizsudmya untuk mencapai
keberhasilan pembelajaran menulis ditunjang olebetapa faktor yang saling
berkaitan, yaitu faktor guru, metode, teknik perafghbn, kurikulum, dan faktor siswa
sebagai pengguna metode. Siswa memerlukan motiedésin pembelajaran menulis
karya ilmiah. Motivasi dari sekeliling menjadi bahantuk diproses oleh pikiran dan

perasaan, selanjutnya melahirkan pengetahuan gengalaman. Di antara faktor-
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faktor tersebut, faktor guru sangat berperan dalem@nentukan keberhasilan
pembelajaran di kelas.

Berkaitan dengan adanya anggapan tersebut, gtuntwti untuk melakukan
perubahan dan pembaharuan dalam proses pembelaMisainya, pembaharuan
proses pembelajaran di kelas, peranan guru hasisreksimal dalam melaksanakan
tugas pembelajarannya. Guru tidak lagi berperaagaipenyampai ilmu pengetahuan
tetapi harus berperan sebagai pendidik yang akanberuk kepribadian siswanya
menjadi cakap, terampil, kreatif, dan memiliki kbpdian. Siswa jangan dipandang
sebagai objek semata, tetapi harus diberi peraii @&lam proses pembelajaran.
Selain itu, siswa harus dijadikan mitra yang ba#édach proses penyerapan ilmu
pengetahuan.

Guru harus mampu berperan sebagai fasilitator rdadiator pembelajaran
yang kreatif, sedangkan siswa berperan sebagai pgeibelajar yang aktif dan
terlibat secara langsung dalam proses pembelajdrakelas. Siswa aktif dan
termotivasi untuk melakukan proses pembelajaran. ilasesuai dengan tuntutan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) dan prinsip getajaran (Depdiknas, 2002c:
2-5) bahwa “pembelajaran - hendaknya dirancang  matigikprinsip-prinsip
pembelajaran dan motivasi belajar. Pembelajararupa&an kegiatan aktif siswa
dalam membangun pemahamannya. Karena itu tang@uvepjbelajar sepenuhnya
berada pada diri siswa. Guru bertanggung jawabkuntanciptakan situasi yang
mampu mendorong prakarsa, motivasi, dan tanggumgbjasiswa untuk belajar

sepanjang hayat”.



B. Batasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah pemeliiaatas, penulis akan

membatasi permasalahan penelitian ini sebagailierik

1. Bidang kajian penelitian ini adalah proses pembedai, yakni proses
pembelajaran keterampilan menulis karya ilmiah MAS Model pembelajaran
yang digunakan adalah model pembelajaran berbasgmst yaitu model
pembelajaran yang mendasarkan pada kebutuhan aagalpman siswa
(kompetensi siswa) dalam pemilihan isi materi pdajaean. Model pembelajaran
ini memberikan tuntunan atau pedoman yang disedigkau berupa petunjuk-
petunjuk yang harus dikerjakan oleh siswa. Pedoatan petunjuk tersebut lebih
difokuskan kepada suatu rancangan pembelajaran jg#am) bagi siswa sebagai
tugas menulis dengan bimbingan seorang guru. Patatekberbasis tugas
mengembangkan hubungan yang interaktif antara d&afglan mendengarkan,
berbicara, membaca dan menulis secara operasmealeluruh, dan terintegrasi.

2. Kemampuan menulis karya ilmiah dalam penelitiandibatasi pada kemampuan
menulis karya ilmiah berbentuk laporan hasil peratam dan penelitian. Laporan
hasil pengamatan dan penelitian adalah laporan y#iogjs berdasarkan hasil
pengamatan dan penelitian berupa jurnal ilmiah yaeqiliki ciri-ciri keilmuan,
kerangka penulisan, asli dari gagasan siswa, daggo@akan kaidah bahasa yang

benar (penggunaan EYD, pilihan kata tepat, kaligfaektif, dan koherensi antar

paragraf).
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, penulis adammskan permasalahan
dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Seperti apa perencanaan model pembelajaran mekatia ilmiah dengan
menggunakan pendekatan berbasis tugas dalam matkagk kemampuan
menulis karya ilmiah siswa kelas XI SMA Negeri 1j8angka?

2. Seperti apa pelaksanaan model pembelajaran mekalga ilmiah dengan
menggunakan pendekatan berbasis tugas dalam matkagk kemampuan
menulis karya ilmiah siswa kelas XI SMA Negeri 1j&angka?

3. Apakah model pembelajaran menulis karya ilmiah dengnenggunakan
pendekatan berbasis tugas efektif dalam meningkdtkenampuan menulis karya

ilmiah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majalengka?

D. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetagkargn penelitian ini
adalah:
1. mendeskripsikan perencanaan model pembelajaranlisiéamya ilmiah dengan
menggunakan pendekatan berbasis tugas dalam matkagk kemampuan

menulis karya ilmiah siswa kelas XI SMA Negeri 1jMangka;
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2. mendeskripsikan bentuk pelaksanaan model pembeajaenulis karya ilmiah
dengan menggunakan pendekatan berbasis tugas eh@aimgkatkan kemampuan
menulis karya ilmiah siswa kelas XI SMA Negeri 1jMangka;
3. mendeskripsikan keefektifan model pembelajaran fiekarya ilmiah dengan
menggunakan pendekatan berbasis tugas dalam matkagk kemampuan

menulis karya ilmiah siswa kelas XI SMA Negeri 1jMangka.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari peaelini adalah sebagai

berikut.

1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkanimal dapat menemukan prinsip-
prinsip pembelajaran menulis karya ilmiah yang nnaegrasikan keterampilan
berbahasa lainnya, yaitu membaca, menulis, dan imekyHal ini penting untuk
dijadikan referensi dalam pengembangan pembelajdranasa dan sastra
Indonesia yang berkaitan dengan model pembelajetmampilan menulis karya
ilmiah dengan menggunakan pendekatan berbasis tugas

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkanatlapemberikan manfaat bagi

beberapa pihak, seperti berikut:

a. penulis dapat menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai

pembelajaran keterampilan menulis karya ilmiah foelgendekatan berbasis
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tugas, serta mampu menggunakan langkah-langkah gigjentan dengan
menggunakan pendekatan berbasis tugas datanbelajaran bahasa Indonesia
yang menarik minat siswa sehingga dapat meningkatkanampuan menulis
karya ilmiah dengan baik,

b. penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangagi guru untuk memilih
metode, teknik, dan pendekatan berbasis tugas s@sw@i dengan situasi dan
kondisi pembelajaran di kelas sehingga mampu mermmamat siswa serta
dapat menjadi masukan bagi guru sebagai salahnsatiel pengembangan
dalam menyusun bahan pembelajaran yang lebih basyar

c. siswadiharapkan memperoleh pengalaman dan pengetahuanlgaih baik
serta memiliki motivasi untuk menulis sehingga dapaeningkatkan
keterampilan menulis, khususnya dalam menulis karlyaiah hasil

pengamatan dan penelitian.

F. Definisi Operasional

Variabel penelitian ini memfokuskan keterampilasws dalam menyusun
karya ilmiah jenis laporan penelitian dan pengamétarupa jurnal ilmiah. Variabel
penelitian ini terdiri atas variabel bebas danalzel terikat. VVariabel bebasnya adalah
model pembelajaran menulis karya ilmiah dengan mpengkan pendekatan berbasis
tugas, sedangkan variabel terikatnya adalah peaiagkkemampuan menulis karya

ilmiah jenis laporan penelitian dan pengamatanpeejurnal ilmiah.
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1. Model pembelajaran menulis karya ilmiah berbasgasuadalah model belajar
yang didasarkan pada kebutuhan atau pengalamampéensi) siswa melalui tiga
tahapan kegiatan, yaitu tugas awal, pelaksanaaas tudpn tugas akhir. Ketiga
tahapan kegiatan tersebut digunakan guru dalam am@misiswa memperoleh
informasi, gagasan, keterampilan, sikap, cara kierpidan kemampuan
berekspresi. Dengan model pembelajaran tersebuvasimemahami dan
termotivasi untuk menulis karya ilmiah dengan bdWodel pembelajaran ini
diwujudkan dalam bentuk langkah-langkah atau kegt&egiatan pelaksanaan
pembelajaran yang harus dilakukan siswa dalam nsekalya ilmiah. Dalam
kaitannya dengan pembelajaran menulis karya ilnkampetensi siswa tersebut
bisa dilihat pada Standar Isi.

Untuk mencapai kompetensi tersebut, siswa mekkukiga tahap
pembelajaran berbasis tugas, yaitu tahap tugas awala menerima penjelasan
dari guru mengenai pelaksanaan kegiatan belajargaj@n selanjutnya siswa
memilih topik yang sesuai dengan minat, siswa dip@ativasi untuk melakukan
tugasnya sendiri atau secara kelompok, siswa mmatierdemonstrasi hasil
pengerjaan yang ideal, siswa mengidentifikasikam danganalisis ciri-ciri tugas
yang harus dicapainya, dan siswa diajak urgidre dan saling memberikan
masukan atau pengalaman satu sama lainnya.

Tahap pelaksanaan tugas, siswa melakukan pergacia penelitian dengan
bimbingan guru, siswa menyusun laporan penelitian @gengamatan, siswa

menyerahkan laporan hasil penelitian dan pengamsiswma saling bertukar hasil
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kerja untuk saling mengoreksi dan menyunting, goremberikan tanggapan,
arahan dan bimbingan terhadap hasil kerja siswagdau memberikan penilaian
terhadap hasil kerja siswa.

Tahap tugas akhir, siswa menganalisis bahasa ydggnakan dalam
menyusun tugas, siswa memperbaiki dan mengembargkas yang disusun,
guru mengulang kembali tugas yang telah dikerjakmwa, guru melakukan
refleksi tentang tugas yang telah dikerjakan sisvegayru mengevaluasi
pembelajaran menulis dengan pendekatan berbasas wgngan memfokuskan
pada bentuk-bentuk bahasa yang digunakan siswa.

. Kemampuan menulis karya ilmiah merupakan salah battuk tulisan yang
memiliki kategori ilmiah. Karya ilmiah tersebut m#ik isi, bentuk, dan
karakteristik tersendiri yang membedakan denganyakatulis nonilmiah.
Karakteristik tulisan ilmiah di antaranya memilikiri yang menandai sebagai
syarat keilmiahan tulisan. Dalam penelitian iniryieailmiah yang dimaksudkan
adalah tulisan ilmiah yang memiliki persyaratanadtaranya: (1) isi tulisannya
mencakup bahasan pengetahuan keilmuan; (2) pemwyi@aermat, tepat, benar,
dan menggunakan sistematika yang umum dan jelagidék bersifat subjektif,
emosional, mengungkapkan terkaan, prasangka, atemuat pandangan-
pandangan tanpa fakta dan rasional yang mantap(4dlasli bukan rekayasa atau
tiruan naskah orang lain. Karya ilmiah dalam péiagliini adalah karya ilmiah
jenis laporan yang disusun berdasarkan hasil keagipéngamatan dan penelitian

siswa berupa jurnal ilmiah.
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G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis kerja dalam penelitian ini penulis rumarskebagai berikut.

1. Model pembelajaran menulis dengan menggunakan gatade berbasis tugas
efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis kahygah siswa kelas XI
SMA Negeri 1 Majalengka.

2. Pelaksanaan model pembelajaran menulis karya ilrdifigan menggunakan
pendekatan berbasis tugas dapat meningkatkan dsiaiienulis karya ilmiah

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Majalengka.



